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ABSTRACT 

 

Sidomoyo Village has physical and non-physical potentials that can support 

local economic development. However, the utilization of these potentials has not 

been fully supported by integrated access to capital, capacity building, production 

facilities, markets, and business partnerships. This study aims to identify the 

village's physical and non-physical potentials, describe the existing community 

economy, analyze local economic development opportunities, and formulate an 

agrarian reform access arrangement scheme to increase community income in 

Sidomoyo Village, Godean District, Sleman Regency. 

This study employed a survey method with a qualitative approach. Data were 

collected through observation, interviews, and document studies, and analyzed 

using qualitative descriptive and spatial analyses to examine the relationship 

between regional characteristics, existing economic conditions, and opportunities 

for community economic development. 

The results show that Sidomoyo Village has strong physical potential, 

including fertile Regosol soil, relatively flat terrain, year-round water availability, 

and good accessibility. Its non-physical potential is reflected in a productive 

workforce, relatively good educational attainment, diverse community skills, active 

community organizations, and rich arts and cultural resources. Existing economic 

activities include agriculture, horticulture, livestock, fisheries, trade, services, 

home industries, the creative economy, and tourism. Based on these potentials, an 

agrarian reform access arrangement scheme is proposed, integrating physical and 

non-physical resource development, strengthening existing economic activities, and 

stakeholder collaboration through access to capital, training, production facilities, 

market expansion, and business partnerships. This scheme is expected to enhance 

productivity, add business value, and sustainably improve community income. 

Keywords: regional potential, community economy, access arrangement, agrarian 

reform, Sidomoyo Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setelah kemerdekaan Indonesia, pembaruan hukum agraria diwujudkan 

melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria (UUPA) yang menjadi dasar sistem pertanahan nasional. UUPA 

mengakhiri dualisme hukum tanah serta menegaskan prinsip penguasaan tanah 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Salim dan Utami, 2019). Dalam 

penjelasannya diperkenalkan konsep land reform yang menekankan bahwa 

tanah pertanian harus diusahakan secara aktif oleh pemiliknya sebagai upaya 

pemerataan penguasaan dan pemanfaatan tanah. Program ini ditujukan untuk 

memberikan akses kepada petani yang tidak memiliki tanah atau hanya 

menguasai lahan dalam skala terbatas sebagai bentuk koreksi terhadap 

ketimpangan struktur agraria (Arisaputra, 2016). Seiring perkembangan 

kebijakan agraria nasional, konsep tersebut berkembang menjadi reforma agraria 

yang lebih menyeluruh, tidak hanya berfokus pada redistribusi tanah, tetapi juga 

mencakup penataan akses dan penguatan ekonomi masyarakat, serta ditetapkan 

sebagai bagian dari Program Strategis Nasional (PSN) (Prasetyo dkk., 2020) 

Reforma agraria bertujuan mengurangi ketimpangan penguasaan lahan, 

menyelesaikan konflik agraria, serta memperkuat struktur ekonomi masyarakat 

pedesaan (Earlene dan Djaja, 2023). Pelaksanaannya dijalankan melalui dua 

pilar utama, yaitu penataan aset dan penataan akses (Nurhayati dkk., 2022) 

Penataan aset berfokus pada legalisasi dan redistribusi tanah, sedangkan 

penataan akses ditujukan pada penguatan kapasitas ekonomi masyarakat agar 

tanah yang diperoleh dapat dikelola secara produktif dan berkelanjutan 

(Arnowo, 2025). Dengan demikian, reforma agraria diharapkan tidak hanya 

memberikan kepastian hukum atas tanah, tetapi juga membantu peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi wilayah secara maksimal 

(Kurniawan dkk., 2023). 
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa implementasi reforma agraria di 

sejumlah wilayah masih menghadapi tantangan, khususnya pada aspek penataan 

akses dan pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan program kerap lebih 

menitikberatkan pada legalisasi atau redistribusi tanah, sementara penguatan 

kapasitas subjek penerima belum berjalan maksimal (Wibowo dkk., 2022). 

Padahal, keberhasilan reforma agraria tidak hanya ditentukan oleh kepastian 

hukum atas tanah, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola dan 

memanfaatkan lahan tersebut secara produktif (Arisaputra, 2016). Sejumlah 

penelitian juga menegaskan bahwa pengembangan penataan akses berbasis 

potensi wilayah menjadi kunci untuk meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan masyarakat penerima manfaat (Kurniawan dkk., 2023). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tanpa dukungan pemberdayaan yang memadai, manfaat 

reforma agraria berpotensi belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat. 

Dalam kerangka reforma agraria, pemberdayaan masyarakat memegang 

peranan penting untuk menjamin keberlanjutan program. Penataan akses tidak 

cukup hanya berhenti pada pemberian legalitas tanah, tetapi perlu disertai 

penguatan kapasitas, peningkatan partisipasi, serta pengembangan potensi 

ekonomi lokal agar masyarakat mampu mengelola lahan secara produktif 

(Arisaputra, 2016). Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pengembangan 

potensi wilayah dan usaha berbasis sumber daya lokal dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat reforma agraria 

(Sudibyanung et al., 2023). Dengan demikian, reforma agraria perlu dipahami 

sebagai upaya terintegrasi antara penataan struktur agraria dan penguatan 

ekonomi masyarakat berbasis potensi desa (Surya Wira dkk., 2024). 

Di sisi lain, pembangunan nasional merupakan suatu proses yang 

berlangsung secara berkelanjutan dan ditujukan pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya secara maksimal dan berkeadilan 

(Mujiburohman, 2022). Pembangunan tidak hanya dimaknai sebagai perubahan 

fisik semata, tetapi juga mencakup transformasi sosial dan ekonomi masyarakat 

menuju kondisi yang lebih maju dan mandiri (Kurniawan dkk., 2023). Namun 

demikian, keberagaman karakteristik geografis Indonesia serta perbedaan 
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kapasitas sumber daya manusia di setiap wilayah menyebabkan hasil 

pembangunan belum sepenuhnya merata, terutama pada tingkat desa atau 

kalurahan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang tepat serta sinergi antar 

pemangku kepentingan agar potensi lokal dapat dikembangkan secara maksimal 

guna mendukung pemerataan kesejahteraan masyarakat (Ramadhani dan Adi 

Saputra, 2024). 

Dalam kerangka pembangunan nasional, desa atau kalurahan menempati 

posisi yang sangat strategis karena menjadi ruang hidup bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Aktivitas ekonomi masyarakat desa pada umumnya 

masih bertumpu pada sektor pertanian serta pemanfaatan sumber daya lokal 

sebagai sumber penghidupan utama. Dengan demikian, potensi sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang dimiliki setiap wilayah desa merupakan 

modal dasar yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Bawono dkk., 2023). Selain itu, penguatan pembangunan di tingkat 

desa juga sejalan dengan agenda reforma agraria yang menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama dalam penguasaan, pemanfaatan, dan pengelolaan sumber 

daya agraria secara adil (Salim dan Utami, 2019). Pada level inilah interaksi 

antara sumber daya agraria dan kapasitas masyarakat berlangsung secara 

langsung sebagai fondasi pembangunan yang berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan secara berkelanjutan. 

Upaya mewujudkan pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan 

menuntut adanya identifikasi dan pemetaan potensi wilayah secara ko. Potensi 

desa dapat diklasifikasikan ke dalam potensi fisik, seperti kondisi tanah, air, dan 

sumber daya alam lainnya, serta potensi nonfisik yang mencakup kualitas 

sumber daya manusia, kelembagaan, dan modal sosial masyarakat (Bawono 

dkk., 2023). Penggalian dan pengenalan potensi wilayah tersebut menjadi 

langkah awal dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi yang tepat 

sasaran (Mujiburohman, 2022). Dengan memahami karakteristik dan 

keunggulan lokal, perencanaan pembangunan desa dapat ditujukan secara lebih 

efektif guna mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan potensi wilayah dikembangkan 
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sesuai kapasitas dan kebutuhan masyarakat setempat. Oleh karena itu, 

pembangunan desa tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, tetapi juga pada 

peningkatan kesejahteraan serta kemandirian ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Pengelompokan potensi wilayah desa atau kalurahan dapat ditinjau 

berdasarkan karakteristik fisik dan daya dukung lingkungannya. Potensi tersebut 

umumnya berkaitan dengan tingkat kesuburan tanah, kondisi topografi, serta 

ketersediaan sumber daya air yang memengaruhi produktivitas pertanian dan 

aktivitas ekonomi masyarakat (Bawono dkk., 2023). Wilayah dengan tanah yang 

subur, topografi relatif datar, dan dukungan irigasi yang baik cenderung 

memiliki peluang pengembangan sektor pertanian yang lebih maksimal 

dibandingkan wilayah dengan kondisi lahan kurang subur, berbukit, dan 

bergantung pada curah hujan (Mujiburohman, 2022). Oleh karena itu, 

identifikasi dan klasifikasi potensi fisik wilayah menjadi langkah penting dalam 

penyusunan strategi pembangunan desa yang berbasis pada karakteristik lokal. 

Berdasarkan hasil analisis spasial melalui pemanfaatan citra dan peta 

tematik serta pengolahan data statistik sekunder, lokasi penelitian menunjukkan 

karakteristik sebagai wilayah dengan potensi fisik yang mendukung 

pengembangan sektor pertanian dan ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut 

tercermin dari tingkat kesuburan tanah yang baik, topografi yang relatif datar, 

serta dukungan sistem pengairan yang memadai sehingga memberikan peluang 

besar bagi peningkatan produktivitas dan pendapatan masyarakat (Sudibyanung 

dkk., 2023). Meskipun demikian, temuan awal tersebut tetap memerlukan 

verifikasi lapangan guna memastikan kesesuaian antara hasil analisis data 

sekunder dengan kondisi faktual di lokasi penelitian (Sugiyono, 2022). 

Pemahaman menyeluruh terhadap potensi fisik dan nonfisik wilayah ini 

selanjutnya menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan ekonomi 

masyarakat berbasis potensi wilayah di Kalurahan Sidomoyo secara lebih tepat 

dan terarah. 

Pengembangan potensi kalurahan merupakan langkah strategis dalam 

membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat berbasis sumber daya lokal. 
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Upaya ini dilakukan melalui identifikasi potensi fisik dan nonfisik wilayah, 

penguatan kelembagaan desa, serta pemberdayaan masyarakat agar mampu 

mengmaksimalkan sumber daya yang dimiliki (Mujiburohman, 2022). Dalam 

konteks reforma agraria, pengembangan potensi wilayah juga sejalan dengan 

penataan akses yang bertujuan meningkatkan kapasitas ekonomi penerima 

manfaat sehingga tanah yang dimiliki dapat dikelola secara produktif 

(Kurniawan dkk., 2023)). Kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan akhir 

pembangunan desa dipahami sebagai kondisi yang mencerminkan peningkatan 

kualitas hidup, baik dari aspek ekonomi maupun sosial, seperti pendapatan, 

kesempatan kerja, dan kualitas sumber daya manusia (Afriliyeni dkk., 2021). 

Oleh karena itu, perumusan strategi pengembangan ekonomi di Kalurahan 

Sidomoyo dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis potensi wilayah 

sebagai dasar peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Keberhasilan pembangunan desa tidak terlepas dari keterlibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahapan perencanaan dan pelaksanaan program. 

Partisipasi masyarakat menjadi faktor penting karena masyarakat berperan 

sebagai subjek sekaligus pelaku utama dalam pengelolaan sumber daya dan 

pengambilan keputusan pembangunan (Fada, 2022). Selain itu, penguatan 

kapasitas sumber daya manusia serta dukungan kelembagaan lokal turut 

menentukan efektivitas program pemberdayaan yang dijalankan (Oktaviana dan 

Nuraida, 2021). Dengan demikian, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai 

tingkat partisipasi masyarakat serta dukungan terhadap pengembangan sumber 

daya manusia di Kalurahan Sidomoyo guna menilai sejauh mana keduanya 

memberi manfaat terhadap keberhasilan pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan wilayah. 

Kalurahan Sidomoyo ditetapkan sebagai lokasi penelitian dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan potensi wilayah yang dimilikinya. Secara 

konseptual, pengembangan desa perlu diawali dengan identifikasi potensi fisik 

dan nonfisik sebagai dasar perencanaan pembangunan yang berkelanjutan 

(Mujiburohman, 2022). Berdasarkan hasil telaah awal melalui analisis spasial 

dan data statistik sekunder, wilayah ini memiliki lahan pertanian yang cukup luas 
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serta kondisi fisik yang mendukung aktivitas agraris dan pengembangan usaha 

produktif. Potensi tersebut pada dasarnya merupakan modal pembangunan desa 

apabila dikelola melalui strategi yang tepat dan berbasis karakteristik lokal 

(Suwondo dkk., 2020). Namun demikian, pemanfaatan potensi wilayah belum 

sepenuhnya dimaksimalkan untuk membantu peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Struktur mata pencaharian yang masih didominasi oleh buruh 

harian, karyawan swasta, dan petani dengan skala usaha terbatas menunjukkan 

bahwa pengembangan nilai tambah ekonomi dan diversifikasi usaha lokal masih 

relatif terbatas (Idayu dan Husni, 2021). Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

penguatan kapasitas sumber daya manusia serta strategi pemberdayaan ekonomi 

berbasis potensi wilayah agar sumber daya yang tersedia dapat memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi masyarakat (Ramadhani dan Adi Saputra, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini ditujukan untuk 

mengidentifikasi secara lebih mendalam potensi fisik dan nonfisik wilayah 

Kalurahan Sidomoyo serta menganalisis peluang integrasinya dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat. Pendekatan yang digunakan mengacu pada 

kerangka reforma agraria, khususnya penataan akses sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi berbasis potensi wilayah (Arisaputra, 2016). Penataan 

akses dipandang sebagai upaya strategis untuk memastikan bahwa legalitas aset 

yang dimiliki masyarakat dapat diikuti dengan peningkatan kapasitas usaha dan 

akses terhadap sumber daya ekonomi (Kurniawan dkk., 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini dirumuskan dalam judul “Analisis Potensi 

Pengembangan Perekonomian Masyarakat Kalurahan Berbasis Potensi Wilayah 

Melalui Skema Penataan Akses Reforma Agraria (Studi di Kalurahan Sidomoyo, 

Kapanewon Godean, Kabupaten Sleman)” sebagai upaya untuk menelaah 

keterkaitan antara potensi wilayah, pengembangan ekonomi, dan implementasi 

reforma agraria dalam konteks pembangunan desa. 
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B. Rumusan Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan empat  

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi potensi fisik dan nonfisik Wilayah Kalurahan Sidomoyo? 

2. Bagaimana profil perekonomian eksisting masyarakat di Kalurahan 

Sidomoyo? 

3. Bagaimana profil potensi pengembangan perekonomian masyarakat berbasis 

potensi fisik dan nonfisik wilayah serta kondisi perekonomian eksisting di 

Kalurahan Sidomoyo? 

4. Bagaimana rancangan skema penataan akses reforma agraria untuk menggali 

potensi peningkatan pendapatan masyarakat kalurahan berbasis potensi fisik 

dan nonfisik wilayah, kondisi perekonomian eksisting, dan kondisi potensi 

pengembangan perekonomian masyarakat Kalurahan Sidomoyo? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengidentifikasi dan menginventarisasi kondisi potensi fisik dan nonfisik 

wilayah Kalurahan Sidomoyo. 

b. Mengetahui profil perekonomian eksisting masyarakat di Kalurahan 

Sidomoyo. 

c. Menganalisis profil potensi pengembangan perekonomian masyarakat di 

Kalurahan Sidomoyo berbasis profil perekonomian eksisting masyarakat 

dan potensi fisik serta potensi nonfisik wilayah. 

d. Menyusun rancangan skema penataan akses reforma agraria untuk 

menggali potensi pengembangan perekonomian masyarakat kalurahan 

berbasis profil potensi fisik dan potensi nonfisik wilayah, kondisi 

perekonomian eksisting masyarakat, dan kondisi potensi pengembangan 

perekonomian masyarakat Kalurahan Sidomoyo. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang 

agraria, dalam konteks potensi pengembangan perekonomian  masyarakat 

desa/kalurahan berbasis potensi wilayah desa/kalurahan, potensi 

perekonomian eksisting, potensi pengembangan perekonomian 

masyarakat dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

skema penataan akses reforma agraria. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman bagaimana 

merancang potensi pengembangan perekonomian masyarakat 

berbasis potensi wilayah kalurahan melalui skema penataan akses 

reforma agraria. Hal ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti dalam 

menjawab dan menyelesaikan tantangan di lingkungan kerja (Kantor 

Pertanahan) setelah menyelesaikan studi di STPN nanti; 

2) Bagi instansi terkait di Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, 

Kapanewon Godean, serta Kalurahan Sidomoyo, hasil dari penelitian 

ini harapkan mampu memperkaya data dan informasi mengenai 

potensi fisik, sosial, ekonomi, dan pertanahan di masyarakat, sehingga 

dapat digunakan sebagai landasan untuk pengambilan kebijakan 

dalam menyusun program pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat; 

3) Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di kalurahan/desa, khususnya dalam 

upaya pemberdayaan potensi wilayah dan masyarakat; dan 

4) Bagi masyarakat, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman  pengetahuan baru, ide, serta tindakan yang 

nyata dalam upaya mengembangkan potensi perekonomian yang ada 

berbasis pada potensi sumber daya wilayah yang dimiliki oleh 



 

 

 

9  

masyarakat tersebut, sehingga dapat meningkatkan kondisi 

perekonomian masyarakat. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Sebagai pertimbangan untuk membuktikan keaslian dari penelitian ini 

maka peneliti berupaya menyajikan perbandingan antara penelitian yang telah 

dilaksanakan berupa penelitian terdahulu yang relevan dalam hal; (a) tahun 

penelitian, (b) metode penelitian, (c) judul penelitian, dan (d) hasil temuan, 

sebagaimana dituangkan dalam Tabel 1.1. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

posisi penelitian yang dilaksanakan terhadap penelitian-penelitian serupa agar 

memenuhi kaidah keaslian dan kebaruan/novelty penelitian yang direncanakan. 

Keaslian dan kebaruan penelitian diharapkan dapat menjamin bahwa hasil 

penelitian ini bermanfaat baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun 

bagi perumusan kebijakan ke depan. 
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Tabel 1.1 Pembandingan antara penelitian ini dengan penelitian serupa terdahulu 

No Nama Peneliti Tahun 

Penelitian 

Judul dan Lokasi 

Penelitian 
Tujuan Penelittian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1.  Sularna dan Joko 
Suranto 

2016 

Implementasi Kebijakan 

Reforma Agraria di 
Kecamatan  Jenawi  
Kabupaten  
Karanganyar 

(Studi Asset Reform dan 

Access reform) 

Menganalisis 
implementasi kebijakan 
Reforma Agraria di 
Kecamatan Jenawi, 

Kabupaten Karanganyar, 
dengan fokus pada 
pelaksanaan asset reform 
dan access reform serta 
hambatan yang dihadapi. 

Kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
kebijakan reforma 
agraria di Kecamatan 
Jenawi masih 
didominasi oleh  aspek  

legalisasi tanah. 
Penataan akses belum 
berjalan maksimal 
sehingga dampak 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat relatif 

terbatas. Diperlukan 
penguatan penataan 
akses berbasis potensi  
lokal  agar reforma 
agraria lebih 
berkelanjutan. 

1) Mengkaji 

implementasi 
kebijakan 
reforma agraria 
dari sisi asset 
reform dan 
access reform. 

2) Berbeda karena 
menunjukkan 
dominasi 
legalisasi aset, 
sementara 
penataan akses 

masih lemah dan 
belum berbasis 
potensi lokal. 

2.  
Muhammad 

Luthfi Rohman 

dan Puji Astuti 

2019 

Access Reform Dalam 
Program Reforma 

Agraria: Studi Kasus 
Desa Tahunan 

Kecamatan Tahunan 
Kecamatan Kabupaten 

Jepara 

Menganalisis pelaksanaan 
access reform dalam 

program Reforma Agraria 
di Desa Tahunan, 

Kecamatan Tahunan, 

Kabupaten Jepara serta 
dampaknya bagi 

masyarakat. 
 

Kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
penataan akses 

merupakan faktor kunci 
dalam keberlanjutan 
reforma agraria. Tanpa 
penataan akses yang 
memadai, legalisasi 
aset tidak mampu 

meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. Penelitian 

1) Menekankan 

access reform 
sebagai faktor 
kunci 
keberlanjutan 

reforma agraria. 
2) Perbedaannya 

terletak pada 
fokus sinergi 
antara reforma 
agraria dan 

pengembangan 
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No Nama Peneliti Tahun 
Penelitian 

Judul dan Lokasi 
Penelitian 

Tujuan Penelittian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

ini menegaskan 
pentingnya sinergi 
antara  reforma agraria  
dan pengembangan 

ekonomi lokal. 

ekonomi lokal, 
bukan hanya 
aspek program 
atau 

kelembagaan. 

3.  

Agung Dini 
Riyadi, M. Nazir 

Salim, dan 
Mujiati 

2020 

Pemberdayaan 

Masyarakat Pasca 
Kegiatan Ajudikasi di 
Desa Sumogawe 
Kecamatan Getasan 
Kabupaten Semarang 

Menganalisis bentuk 

pemberdayaan 
masyarakat pasca 
kegiatan ajudikasi di Desa 
Sumogawe, Kecamatan 
Getasan, Kabupaten 
Semarang serta 

dampaknya bagi 
masyarakat. 

 

Kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
pemberdayaan 
masyarakat setelah 
ajudikasi sangat 
penting untuk 

meningkatkan 
kesejahteraan. 
Sertifikasi tanah perlu 
disertai penataan akses 
berupa pelatihan usaha, 
akses permodalan, dan 

pendampingan agar 
tanah dapat 
dimanfaatkan secara 
produktif. 

1) Fokus pada 
pemberdayaan 
masyarakat pasca 

ajudikasi tanah. 
2) Perbedaannya 

terletak pada 
penekanan bahwa 
sertifikasi tanah 
harus diikuti 

pelatihan, 
pendampingan, 
dan akses modal 
agar produktif. 

4.  
Afriliyeni, 

Martua Sihaloho, 
dan Rai Sita 

2021 

Hubungan Reforma 

Agraria dengan 
Peningkatan 
Kesejahteraan Rumah 
Tangga Petani (Kasus: 
Lahan Eks HGU di Desa 
Pasawahan, Kecamatan 
Banjaranyar, Kabupaten 

Ciamis, Provinsi Jawa 
Barat) 

Menganalisis hubungan 

Reforma Agraria dengan 
peningkatan 
kesejahteraan rumah 
tangga petani pada 
pemanfaatan lahan eks 
HGU di Desa Pasawahan, 
Kecamatan Banjaranyar, 

Kabupaten Ciamis, 
Provinsi Jawa Barat. 

Kuantitatif 
dengan 
analisis 
statistik. 

Penelitian ini 

membuktikan adanya 
hubungan positif antara 
reforma agraria dan 
peningkatan 
kesejahteraan petani, 
terutama ketika disertai 
penataan akses. 

Reforma agraria tanpa 
penataan akses hanya 

1) Menggunakan 

pendekatan 
kuantitatif untuk 
mengukur 
hubungan 
reforma agraria 
dan 

kesejahteraan. 
2) Berbeda karena 

secara statistik 
membuktikan 
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No Nama Peneliti Tahun 
Penelitian 

Judul dan Lokasi 
Penelitian 

Tujuan Penelittian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

memberikan dampak 
terbatas. 

bahwa access 
reform 
memperkuat 
dampak reforma 

agraria, bukan 
sekadar asumsi 
kualitatif. 

5.  Dian Aries 

Mujiburohman 
2022 

Menggali  Potensi 
Wilayah di Desa Tepus 

Kabupaten Gunung 
Kidul 

Menggali dan 

mengidentifikasi potensi 
wilayah di Desa Tepus, 
Kabupaten Gunung Kidul 
sebagai dasar 
pengembangan wilayah. 
 

Deskriptif 
kualitatif. 

 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
pemetaan potensi 
wilayah merupakan 

langkah awal dalam 
pengembangan 
ekonomi desa. Potensi 
lokal yang dikelola 
dengan baik dapat 
menjadi basis 

peningkatan 
kesejahteraan 
masyarakat. 

1) Mengkaji 
pemetaan 

potensi wilayah 
sebagai dasar 
pengembangan 
ekonomi desa. 

2) Perbedaannya 
adalah tidak 

secara langsung 
membahas 
reforma agraria, 
melainkan 
potensi wilayah 
sebagai fondasi 

awal 
pembangunan 
ekonomi. 

6.  Shafrina Amalia 2022 

Implementasi access 
reform pada Kelompok 
Pengolahan Hasil Ikan 

Studi Kasus: Kampung 
Iwak Kalurahan 
Mentaos 

Menganalisis 

implementasi access 
reform pada kelompok 
pengolahan hasil ikan di 
Kampung Iwak, 
Kalurahan Mentaos serta 
dampaknya terhadap 

Kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
penataan akses dapat 
meningkatkan 

kemandirian kelompok 
usaha masyarakat jika 
didukung oleh 
peningkatan kapasitas 

1) Mengkaji 
implementasi 
access reform 

pada kelompok 
usaha 
pengolahan hasil 
ikan. 
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No Nama Peneliti Tahun 
Penelitian 

Judul dan Lokasi 
Penelitian 

Tujuan Penelittian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 

sumber daya manusia 
dan perluasan akses 
pasar. Peningkatan 
kapasitas dilakukan 

melalui pelatihan 
keterampilan, 
pengelolaan usaha, dan 
pendampingan yang 
berkelanjutan. 
Sementara itu, akses 

pasar diperluas melalui 
kemitraan dan 
dukungan pemasaran. 
Kedua upaya tersebut 
terbukti mampu 
meningkatkan 

produktivitas, 
pendapatan, dan 
keberlanjutan usaha 
kelompok 

2) Berbeda karena 
menekankan 
peningkatan 
kapasitas SDM 

dan perluasan 
akses pasar 
sebagai faktor 
utama 
keberlanjutan 
usaha 

7.  

Arif Winarso, 
Priyo Katon 

Prasetyo, dan R. 
Deden Dani 

Saleh 

2022 

Akses Reform Melalui 
Pengembangan Padi 
Organik di Desa 
Rawajaya Kabupaten 
Cilacap 

Menganalisis pelaksanaan 
access reform melalui 
pengembangan padi 

organik di Desa 
Rawajaya, Kabupaten 
Cilacap dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan petani. 

Kualitatif 
studi kasus. 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
penataan akses melalui 
pengembangan padi 
organik mampu 

meningkatkan 
pendapatan petani. 
Namun 
keberhasilannya 
dipengaruhi oleh 
pendampingan intensif, 

dukungan pasar, dan 

1) Menitikberatkan 

pada access 
reform sektoral 
melalui 
pengembangan 
padi organik. 

2) Berbeda karena 

fokus pada 
komoditas 
spesifik dan 
menilai 
keberhasilan 
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No Nama Peneliti Tahun 
Penelitian 

Judul dan Lokasi 
Penelitian 

Tujuan Penelittian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

kelembagaan petani 
yang kuat. 

dari 
peningkatan 
pendapatan 
petani. 

8.  

Sudibyanung, 

Priyo Katon 
Prasetyo, dan 

Arif 
Rahmadi 

2023 

Peluang Penataan Akses 
Berdasarkan Potensi 

Wilayah (Studi Kasus di 
Kalurahan Jatimulyo) 
Kapanewon  Girimulyo 
Kabupaten Kulon 
Progo) 

Menganalisis peluang 

penataan akses 
berdasarkan potensi 
wilayah di Kalurahan 
Jatimulyo, Kapanewon 
Girimulyo, Kabupaten 
Kulon Progo dalam 

mendukung 
pengembangan ekonomi 
masyarakat. 

Kualitatif 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
penataan akses yang 
disesuaikan dengan 

potensi wilayah dapat 
meningkatkan ekonomi 
masyarakat desa 
apabila dilaksanakan 
secara terencana dan 
melibatkan partisipasi 

masyarakat. 

1) Fokus pada 

peluang penataan 
akses berbasis 
potensi wilayah 
dengan partisipasi 

masyarakat. 
2) Perbedaannya 

terletak pada 
penekanan 
perencanaan 
partisipatif dan 

kesesuaian 
dengan karakter 
wilayah lokal. 

9.  

Andhika Fajar 
Kurniawan, Eko 

Suharto, dan 

Dwi Wulan Titik 
Andari 

2023 

Prospek dan 
Keterbatasan Access 
Reform Berbasis Potensi 
Wilayah Desa di 

Kalurahan Sumberarum 
(Kalurahan 
Sumberarum) 

Mengetahui prospek dan 

keterbatasan pelaksanaan 
access reform berbasis 
potensi wilayah desa di 
Kalurahan Sumberarum 
dalam mendukung 
peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Kualitatif 
deskriptif, 

dengan 
wawancara, 

observasi, 
dan studi 
dokumen. 

Penelitian 
menunjukkan bahwa 
penataan akses berbasis 
potensi wilayah 

memiliki prospek besar 
dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat 
desa. Namun, 
pelaksanaannya masih 
menghadapi 

keterbatasan berupa 
lemahnya 
kelembagaan, 
kurangnya 

1) Menitikberatkan 
pada prospek dan 
keterbatasan 

penataan akses 
berbasis potensi 
wilayah. 

2) Perbedaannya 
terletak pada 
penekanan 

kelemahan 
kelembagaan dan 
koordinasi 
pemangku 
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BAB VIII 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai potensi pengembangan perekonomian 

masyarakat berbasis potensi wilayah melalui skema penataan akses reforma agraria 

di Kalurahan Sidomoyo, Kapanewon Godean, Kabupaten Sleman, dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

KESIMPULAN 

1. Kondisi Potensi Fisik dan Nonfisik Wilayah 

Kalurahan Sidomoyo (301,55 Ha, 11 padukuhan) memiliki modal fisik 

yang sangat mendukung pengembangan ekonomi berbasis pertanian: tanah 

Regosol vulkanik yang subur, kelerengan datar–landai (0–8%), ketersediaan air 

sepanjang tahun dari Sungai Bedog, Sungai Konteng, dan Selokan Mataram, 

serta aksesibilitas tinggi menuju Kota Yogyakarta (±9 km). Secara nonfisik, 

wilayah ini didukung penduduk usia produktif yang dominan (94,5%), tingkat 

pendidikan yang relatif baik (23,58% berpendidikan Diploma–Sarjana), 

keterampilan yang beragam di sektor pertanian hingga digital, serta modal sosial 

berupa Karang Taruna aktif di seluruh 11 padukuhan dan kekayaan budaya (14 

jenis permainan tradisional). 

2. Profil Perekonomian Eksisting 

Profil perekonomian eksisting Kalurahan Sidomoyo menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki potensi ekonomi yang beragam, baik pada sektor pertanian 

maupun nonpertanian. Namun, pengembangan potensi tersebut masih 

menghadapi kendala, seperti keterbatasan akses permodalan, pemasaran, 

teknologi, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, sehingga diperlukan 

strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi wilayah untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki masyarakat. 
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3. Potensi Pengembangan Perekonomian 

Integrasi potensi fisik, nonfisik, dan kondisi eksisting menunjukkan 

peluang pengembangan yang konkret di setiap sektor: sertifikasi organik dan 

sistem mina padi untuk tanaman pangan; hilirisasi produk dan revitalisasi 

kelompok yang mangkrak untuk hortikultura; perbaikan manajemen pakan dan 

produk turunan untuk peternakan; perluasan mina padi dan minawisata untuk 

perikanan; digitalisasi dan legalitas usaha untuk UMKM; serta diversifikasi 

destinasi berbasis budaya dan minawisata untuk pariwisata. 

4. Rancangan Skema Penataan Akses Reforma Agraria 

Skema ini difokuskan pada penguatan akses permodalan, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, pengembangan pemasaran, serta kemitraan 

usaha dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Penerapan 

rancangan skema tersebut diharapkan dapat mendukung pengembangan 

perekonomian masyarakat berbasis potensi wilayah melalui penataan akses 

reforma agraria. 

 

SARAN 

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Kalurahan Sidomoyo 

Mengintegrasikan skema penataan akses reforma agraria ke dalam program 

pembangunan kalurahan dengan memprioritaskan penguatan sektor unggulan 

melalui dukungan permodalan, pelatihan, pendampingan usaha, serta perluasan 

akses pemasaran. 

2. Bagi Masyarakat dan Kelompok Usaha 

Mengoptimalkan potensi fisik dan nonfisik yang dimiliki melalui penguatan 

kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi produk, serta 

pemanfaatan teknologi digital agar usaha lebih produktif dan berdaya saing. 

3. Bagi Kantor Pertanahan dan Pemangku Kepentingan 

Meningkatkan kolaborasi lintas sektor dalam implementasi penataan akses 

reforma agraria agar tidak hanya berfokus pada legalisasi aset, tetapi juga mampu 

mendorong peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan.  
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